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Abstrak: Berhasilnya tujuan pembelajaran ditentukan oleh banyak faktor diantaranya adalah faktor guru 

dalam melaksanakan proses belajar mengajar, karena guru secara langsung dapat mempengaruhi, membina 

dan meningkatkan kecerdasan serta keterampilan siswa. Untuk mengatasi permasalahan diatas dan guna 

mencapai tujuan pendidikan secara maksimal, peran guru sangat penting dan diharapkan guru memiliki 

cara/model mengajar yang baik dan mampu memilih model pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan 

konsep-konsep mata pelajaran yang akan disampaikan. Tujuan dari penelitian tindakan ini adalah: (a) Ingin 

mengetahui peningkatan prestasi belajar siswa setelah diterapkannya pembelajaran penemuan (discovery). 

(b) Ingin mengetahui pengaruh motivasi belajar siswa setelah diterapkannya metode pembelajaran 

penemuan (discovery). Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan (action research) sebanyak tiga 

putaran. Setiap putaran terdiri dari empat tahap yaitu: rancangan, kegiatan dan pengamatan, refleksi, dan 

refisi. Sasaran penelitian ini adalah siswa kelas VI MIN 3 Batang Hari Tahun Pelajaran 2021/ 2022. Data 

yang diperoleh berupa hasil tes formatif, lembar observasi kegiatan belajar mengajar. Dari hasil analis 

didapatkan bahwa prestasi belajar siswa mengalami peningkatan dari siklus I sampai siklus III yaitu, siklus 

I (68,18%), siklus II (77,27%), siklus III (86,36%). 

Kata Kunci: Pembelajaran IPA, Metode Penemuan (discovery) 

1. Pendahuluan  

System pendidikan di Indonesia ternyata telah mengalami banyak perubahan. Perubahan-

perubahan itu terjadi karena telah dilakukan berbagai usaha pembaharuan dalam pendidikan. 

Akibat pengaruh itu pendidikan semakin mengalami kemajuan. Sebagai pengatur sekaligus pelaku 

dalam proses belajar mengajar, gurulah yang mengarahkan bagaimana proses belajar mengajar itu 

dilaksanakan. Karena itu guru harus dapat membuat suatu pengajaran menjadi lebeh efektif juga 

menarik sehingga bahan pelajaran yang disampaikan akan membuat siswa merasa senang dan 

merasa perlu untuk mempelajari bahan pelajaran tersebut.  

Guru mengemban tugas yang berat untuk tercapainya tujuan pendidikan nasional yaitu 

meningkatkan kualitas manusia Indonesia, manusia seutuhnya yang beriman dan bertakwa 

terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur, berkepribadian, berdisiplin, bekerja keras, 

tangguh, bertanggung jawab, mandiri, cerdas dan terampil serta sehat jasmani dan rohani, juga 

harus mampu menumbuhkan dan memperdalam rasa cinta terhadap tanah air, mempertebal 

semangat kebangsaan dan rasa kesetiakawanan sosial. Sejalan dengan itu pendidikan nasional akan 

mampu mewujudkan manusia-manusia pembangunan dan membangun dirinya sendiri serta 

bertanggung jawab atas pembangunan bangsa. Depdikbud (1999). 

Untuk itu diperlukan suatu upaya dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan dan 

pengajaran salah satunya adalah dengan memilih strategi atau cara dalam menyampaikan materi 

pelajaran agar diperoleh peningkatan prestasi belajar siswa khususnya pelajaran IPA. Berdasarkan 
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pengalaman penulis di lapangan, kegagalan dalam belajar rata-rata dihadapi oleh sejumlah siswa 

yang tidak memiliki dorongan belajar. Siswa yang termotivasi untuk belajar sesuatu akan 

menggunakan proses kognitif yang lebih tinggi dalam mempelajari materi itu, sehingga siswa itu 

akan meyerap dan mengendapan materi itu dengan lebih baik. Tugas penting guru adalah 

merencanakan bagaimana guru mendukung motivasi siswa (Nur, 2001: 3). Untuk itu sebagai 

seorang guru disamping menguasai materi, juga diharapkan dapat menetapkan dan melaksanakan 

penyajian materi yang sesuai kemampuan dan kesiapan anak, sehingga menghasilkan penguasaan 

materi yang optimal bagi siswa. 

Berdasarkan uraian tersebut di atas penulis mencoba menerapkan salah satu metode 

pembelajaran, yaitu metode pembelajaran penemuan (discovery) untuk mengungkapkan apakah 

dengan model penemuan (discovery) dapat meningkatkan motivasi belajar dan prestasi belajar IPA. 

Penulis memilih metode pembelajaran ini mengkondisikan siswa untuk terbiasa menemukan, 

mencari, mendikusikan sesuatu yang berkaitan dengan pengajaran. (Siadari, 2001: 4). Dalam 

metode pembelajaran penemuan (discovery) siswa lebih aktif dalam memecahkan untuk 

menemukan sedang guru berperan sebagai pembimbing atau memberikan petunjuk cara 

memecahkan masalah itu. 

2. Pembahasan 

Data penelitian yang diperoleh berupa hasil uji coba item butir soal, data observasi berupa 

pengamatan pengelolaan pembelajaran penemuan (discovery) dan pengamatan aktivitas siswa dan 

guru pada akhir pembelajaran, dan data tes formatif siswa pada setiap siklus. 

 Data hasil uji coba item butir soal digunakan untuk mendapatkan tes yang betul-betul 

mewakili apa yang diinginka. Data ini selanjutnya dianalisis tingkat validitas, reliabilitas, taraf 

kesukaran, dan daya pembeda.  Data lembar observasi diambil dari dua pengamatan yaitu data 

pengamatan penglolaan pembelajaran penemuan (discovery) yang digunakan untuk mengetahui 

pengaruh penerapan metode pembelajaran penemuan (discovery) dalam meningkatkan prestasi. 

Data tes formatif untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar siswa setelah diterapkan 

pembelajaran penemuan (discovery). 

Sebelum melaksanakan pengambilan data melalui instrumen penelitian berupa tes dan 

mendapatkan tes yang baik, maka data tes tersebut diuji dan dianalisi. Uji coba dilakukan pada 

siswa di luar sasaran penelitian. Analisis tes yang dilakukan meliputi : (1) Validitas butir soal 

dimaksudkan untuk mengetahui kelayakan tes sehingga dapat digunakan sebagai instrument 

dalam penelitian ini. Dari perhitungan 46 soal diperoleh 16 soal tidak valid dan 30 soal valid. 

Hasil dari validits soal-soal dirangkum dalam tabel di bawah ini. (2) Reliabilitas : Soal-soal yang 

telah memenuhi syarat validitas diuji reliabilitasnya. Dari hasil perhitungan diperoleh koefisien 

reliabilitas r11 sebesar 0, 775. Harga ini lebih besar dari harga r product moment. Untuk jumlah 

siswa (N = 22) dengan r (95%) = 0,423. Dengan demikian soal-soal tes yang digunakan telah 

memenuhi syarat reliabilitas. (3) Taraf Kesukaran : Taraf kesukaran digunakan untuk mengetahui 

tingkat kesukaran soal. Hasil analisis menunjukkan dari 46 soal yang diuji terdapat: 20 soal 

mudah, 16 soal sedang, 10 soal sukar. (4) Daya Pembeda : Analisis daya pembeda dilakukan untuk 

mengetahui kemampuan soal dalam membedakan siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa 

yang berkemampuan rendah. Dari hasil analisis daya pembeda diperoleh soal yang berkriteria 

jelek sebanyak 14 soal, berkriteria cukup 20 soal, berkreteria baik 10 soal, dan yang berkriteria 
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tidak baik 2 soal. Dengan demikian soal-soal tes yang digunakan telah memenuhi syara-syarat 

validitas, reliabilitas, taraf kesukaran, dan daya pembeda. 

2.1 Siklus I 

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang terdiri dari 

rencana pelajaran 1, LKS 1, soal tes formatif 1, dan alat-alat pengajaran yang mendukung. 

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus I dilaksanakan di kelas VI dengan 

jumlah siswa 22 siswa. Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai guru. Adapun proses 

belajar mengajar mengacu pada rencana pelajaran yang telah dipersiapkan. Pengamatan 

(observasi) dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan belajar mengajar. Pada akhir 

proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif I dengan tujuan untuk mengetahui 

tingkat keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar yang telah dilakukan. Adapun 

data hasil penelitian pada siklus I adalah sebagai berikut: 

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Tes Siklus I 

No Uraian Hasil Siklus I 

1 

2 

3 

Nilai rata-rata tes formatif 

Jumlah siswa yang tuntas belajar 

Persentase ketuntasan belajar 

69,09 

15 

68,18 

 

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa dengan menerapkan metode pembelajaran 

penemuan (discovery) diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar siswa adalah 69,09 dan 

ketuntasan belajar mencapai 68,18% atau ada 15 siswa  dari 22 siswa sudah tuntas belajar. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa pada siklus pertama secara klasikal siswa belum tuntas 

belajar, karena siswa yang memperoleh nilai ≥ 65 hanya sebesar 68,18% lebih kecil dari 

persentase ketuntasan yang dikehendaki yaitu sebesar 85%. Hal ini disebabkan karena 

siswa masih merasa baru dan belum mengerti apa yang dimaksudkan dan digunakan guru 

dengan menerapkan metode pembelajaran penemuan (discovery). 

2.2 Siklus II 

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang terdiri dari 

rencana pelajaran 2, LKS 2, soal tes formatif II, dan alat-alat pengajaran yang mendukung. 

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus II dilaksanakan di kelas VI dengan 

jumlah siswa 22 siswa. Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai guru. Adapun proses 

belajar mengajar mengacu pada rencana pelajaran dengan memperhatikan revisi pada 

siklus I, sehingga kesalahan atau kekurangan pada siklus I tidak terulang lagi pada siklus 

II. Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan belajar mengajar.  

Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif II dengan tujuan untuk 

mengetahui tingkat keberhasilan siswa selama proses belajar mengajar yang telah 

dilakukan. Instrument yang digunakan adalah tes formatif II. Adapun data hasil penelitian 

pada siklus II adalah sebagai berikut. 
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Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Tes Siklus II 

No Uraian Hasil Siklus II 

1 

2 

3 

Nilai rata-rata tes formatif 

Jumlah siswa yang tuntas belajar 

Persentase ketuntasan belajar 

76,36 

17 

77,27 

 

Dari tabel di atas diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar siswa adalah 76,36 dan 

ketuntasan belajar mencapai 77,27% atau ada 17 siswa dari 22 siswa sudah tuntas belajar. 

Hasil ini menunjukkan bahwa pada siklus II ini ketuntasan belajar secara klasikal telah 

megalami peningkatan sedikit lebih baik dari siklus I. Adanya peningkatan hasil belajar 

siswa ini karena setelah guru menginformasikan bahwa setiap akhir pelajaran akan selalu 

diadakan tes sehingga pada pertemuan berikutnya siswa lebih termotivasi untuk belajar. 

Selain itu siswa juga sudah mulai mengerti apa yang dimaksudkan dan diinginkan guru 

dengan menerapkan metode pembelajaran penemuan (discovery). 

2.3 Siklus III 

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang terdiri dari 

rencana pelajaran 3, LKS 3, soal tes formatif 3, dan alat-alat pengajaran yang mendukung. 

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus III dilaksanakan di kelas VI dengan 

jumlah siswa 22 siswa. Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai guru. Adapun proses 

belajar mengajar mengacu pada rencana pelajaran dengan memperhatikan revisi pada 

siklus II, sehingga kesalahan atau kekurangan pada siklus II tidak terulang lagi pada siklus 

III. Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan belajar 

mengajar. 

Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif III dengan tujuan untuk 

mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar yang telah 

dilakukan. Instrumen yang digunakan adalah tes formatif III. Adapun data hasil peneitian 

pada siklus III adalah sebagai berikut: 

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Tes Siklus III 

No Uraian Hasil Siklus III 

1 

2 

3 

Nilai rata-rata tes formatif 

Jumlah siswa yang tuntas belajar 

Persentase ketuntasan belajar 

81,82 

19 

86,36 

 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai rata-rata tes formatif sebesar 81,82 dan dari 

22 siswa yang telah tuntas sebanyak 19 siswa dan 3 siswa belum mencapai ketuntasan 

belajar. Maka secara klasikal ketuntasan belajar yang telah tercapai sebesar 86,36% 

(termasuk kategori tuntas).  Hasil pada siklus III ini mengalami peningkatan lebih baik 

dari siklus II. Adanya peningkatan hasil belajar pada siklus III ini dipengaruhi oleh adanya 

peningkatan kemampuan guru dalam menerapkan pembelajaran penemuan (discovery) 

sehingga siswa menjadi lebih terbiasa dengan pembelajaran seperti ini sehingga siswa lebih 
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mudah dalam memahami materi yang telah diberikan. Pada siklus III ini ketuntasan secara 

klasikal telah tercapai, sehingga penelitian ini hanya sampai pada siklus III.  

2.4 Refleksi 

Pada tahap ini akah dikaji apa yang telah terlaksana dengan baik maupun yang 

masih kurang baik dalam proses belajar mengajar dengan penerapan pembelajaran 

penemuan (discovery). Dari data-data yang telah diperoleh dapat duraikan sebagai berikut : 

(1) Selama proses belajar mengajar guru telah melaksanakan semua pembelajaran dengan 

baik. Meskipun ada beberapa aspek yang belum sempurna, tetapi persentase 

pelaksanaannya untuk masing-masing aspek cukup besar. (2) Berdasarkan data hasil 

pengamatan diketahui bahwa siswa aktif selama proses belajar berlangsung, (3) 

Kekurangan pada siklus-siklus sebelumnya sudah mengalami perbaikan dan peningkatan 

sehingga menjadi lebih baik, (4) Hasil belajar siswa pada siklus III mencapai ketuntasan. 

2.5 Revisi Pelaksanaan  

Pada siklus III guru telah menerapkan pembelajaran penemuan (discovery) dengan 

baik dan dilihat dari aktivitas siswa serta hasil belajar siswa pelaksanaan proses belajar 

mengajar sudah berjalan dengan baik. Maka tidak diperlukan revisi terlalu banyak, tetapi 

yang perlu diperhatikan untuk tindakan selanjutnya adalah memaksimalkan dan 

mepertahankan apa yang telah ada dengan tujuan agar pada pelaksanaan proses belajar 

mengajar selanjutnya penerapan pembelajaran penemuan (discovery) dapat meningkatkan 

proses belajar mengajar sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

Melalui hasil peneilitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran penemuan (discovery) 

memiliki dampak positif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. Hal ini dapat dilihat 

dari semakin mantapnya pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan guru 

(ketuntasan belajar meningkat dari sklus I, II, dan II) yaitu masing-masing 68,18%, 

77,27%, dan 86,36%. Pada siklus III ketuntasan belajar siswa secara klasikal telah tercapai. 

Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas siswa dalam proses pembelajaran 

penemuan (discovery) dalam setiap siklus mengalami peningkatan. Hal ini berdampak 

positif terhadap prestasi belajar siswa yaitu dapat ditunjukkan dengan meningkatnya nilai 

rata-rata siswa pada setiap siklus yang terus mengalami peningkatan. 

Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas siswa dalam proses pembelajaran 

IPA pada pokok bahasan Konsep Listrik yang paling dominan adalah bekerja dengan 

menggunakan alat/media, mendengarkan/ memperhatikan penjelasan guru, dan diskusi 

antar siswa/antara siswa dengan guru. Jadi dapat dikatakan bahwa aktivitas siswa dapat 

dikategorikan aktif. 

3. Kesimpulan 

 Dari hasil kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan selama tiga siklus, dan berdasarkan 

seluruh pembahasan serta analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut : (1.) 

Pembelajaran dengan penemuan (discovery) memiliki dampak positif dalam meningkatkan prestasi 

belajar siswa yang ditandai dengan peningkatan ketuntasan belajar siswa dalam setiap siklus, yaitu 

siklus I (68,18%), siklus II (77,27%), siklus III (86,36%). (2.)Penerapan metode pembelajaran 

penemuan (discovery) mempunyai pengaruh positif, yaitu dapat meningkatkan motivasi belajar 

siswa yang ditunjukan dengan hasil wawancara dengan sebagian siswa, rata-rata jawaban siswa 



182 | SKULA: Jurnal Pendidikan Profesi Guru Madrasah vol. 2, no 1, 2022 

menyatakan bahwa siswa tertarik dan berminat dengan metode pembelajaran penemuan (discovery) 

sehingga mereka menjadi termotivasi untuk belajar.  

Dari hasil penelitian yang diperoleh dari uraian sebelumnya agar proses belajar mengajar 

IPA lebih efektif dan lebih memberikan hasil yang optimal bagi siswa, maka disampaikan saran 

sebagai berikut : (1.) Untuk melaksanakan model penemuan (discovery) memerlukan persiapan yang 

cukup matang, sehingga guru harus mampu menentukan atau memilih topik yang benar-benar 

bisa diterapkan dengan model penemuan (discovery) dalam proses belajar mengajar sehingga 

diperoleh hasil yang optimal. (2.) Dalam rangka meningkatkan prestasi belajar siswa, guru 

hendaknya lebih sering melatih siswa dengan berbagai metode pembelajaran, walau dalam taraf 

yang sederhana,  dimana siswa nantinya dapat menemukan pengetahuan baru, memperoleh 

konsep dan keterampilan, sehingga siswa berhasil atau mampu memecahkan masalah-masalah 

yang dihadapinya. 
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